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• Koalisi Masyarakat Sipil
Indonesia

• Kesamaan tujuan: 
peningkatan Kesehatan Ibu, 
Anak dan Remaja

• Tunduk pada Konvensi HAM, 
Penghapusan Kekerasan
terhadap Perempuan, dan
Hak Anak

• Diluncurkan bulan Juni
2010 oleh Menkokesra

• Kepemimpinan presidium 
sejak Agustus 2015 

• Beranggotakan > 25 
organisasi masyarakat sipil
dalam kemitraan dengan
pemerintah, badan PBB, 
perkumpulan, asosiasi, dan
jejaring lain dari berbagai
bidang

Profil GKIA

  

• GKIA dikoordinir oleh Presidium yang terdiri dari 6 lembaga
Presidium yang beranggotakan:
1. Muhammadiyah
2. Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI)
3. Perkumpulan Perinatologi Indonesia (Perinasia)
4. Persekutuan Pelayanan Kristen untuk Kesehatan di

Indonesia (Pelkesi)
5. Yayasan Sayangi Tunas Cilik (YSTC)
6. Wahana Visi Indonesia (WVI). 

 

 

Visi dan Misi
Memperjuangkan peningkatan status kesehatan ibu, anak dan 
remaja di Indonesia, dan tunduk pada konvensi hak azasi manusia, 
konvensi penghapusan kekerasan terhadap perempuan, dan 
konvensi hak anak.

1. Kesehatan Ibu di Indonesia
2. Kesehatan Gizi Bayi dan Anak
3. Kesehatan Remaja
4. Gizi Masyarakat
5. Ketahanan Keluarga
6. Penyakit Menular & Penyehatan Lingkungan (P2M)
7. Anggaran Kesehatan 

    

Anggota dan MITRA 
1. ACF (Action Contre La Faim)
2. AIMI (Asosiasi Ibu Menyusui 

Indonesia)
3. Aliansi Pita Putih Indonesia
4. Aliansi Remaja Independen
5. Child Fund
6. DFAT
7. FOPKIA Serang
8. Helen Keller
9. IBI (Ikatan Bidan Indonesia)
10. IDI (Ikatan Dokter Indonesia) 
11. Ikatan Konselor Menyusui 

Indonesia
12. IPEMI (Ikatan Perawat 

Maternitas Indonesia)
13. JHPIEGO

14. Kantor Utusan Khusus Presiden RI 
untuk MDGs

15. Mercy Corps
16. Muhammadiyah
17. Micronutrient Initiative
18. Pelkesi
19. Perdhaki
20. PKM (Perhimpunan Keberdayaan 

Masyarakat
21. PPNI (Persatuan Perawat Nasional 

Indonesia
22. PKBI (Perkumpulan Keluarga 

Berencana Indonesia)
23. Plan
24. Save the Children
25. Sentra laktasi Indonesia
26. UNICEF
27. Surfaid International
28. USAID – EMAS
29. Talenta Asia 

30. WFP
31. UNFPA 
32. WHO
33. Yayasan Balita Sehat
34. Yayasan Kesejahteraan 

anak Indonesia
35. Yayasan Kusuma Buana
36. Yayasan Melati
37. Yayasan Orang Tua Peduli
38. Yayasan Pembangunan 

Cita Insani Indonesia 
39. Yayasan Wahana Visi 

Indonesia

     

Sebaran Jejaring

Sumatera:
AIMI - MI -

Muhammadi
yah  - PPNI –
StC  - WVI -

PKBI

Kalimatan:
AIMI - Muhammadiyah  - PPNI – WVI 

- PKBI

Sulawesi:
AIMI - Muhammadiyah  - PPNI –

StC - WVI - PKBI

Kep. Maluku:
Muhammadiyah  - PPNI - WVI

Jawa:
AIMI – IKMI - MI - Muhammadiyah  - Perinasia - PPNI 

– StC – WVI - PKBI

Bali dan Nusa Tenggara
AIMI – HKI – MI - Muhammadiyah  - PPNI – StC –

WVI - PKBI

Papua:
Muhammadi
yah  - PPNI –
WVI - PKBI

 

 



Upaya GKIA terkait penyelamatan 
ibu melahirkan dan bayi baru lahir

1. TRAction  Translating Research into Action
2. Program EMAS  Expanding of Maternal and Neonatal 

Survival
3. Lingkungan pendukung  terbentuknya organisasi FMM 

(Forum Masyarakat Madani)
4. Praktik cerdas  SMSBunda
5. Adanya Komunitas Milis Sehat 
6. KLASI  Klab Peduli ASI
7. MTBSM Manajemen Terpadu Balita Sakit Berbasis 

Masyarakat

   

Apa yang sudah dilakukan GKIA terkait 
upaya penyelamatan Ibu Melahirkan dan 
Bayi baru lahir

8. Pembuatan Buku 1001 Langkah Selamatkan Ibu & Anak
9. Surat Terbuka kepada Bpk. Presiden Jokowi terkait 

Rancangan Peraturan Pemerintah (RPP) Label dan Iklan 
Pangan

10. Surat Terbuka kepada Bpk. Presiden Jokowi terkait  
Rancangan Peraturan Pemerintah (RPP) Pertembakauan

11. Melakukan survei online tentang pemahaman SDG’s

     

Kegiatan GKIA

• Edukasi (seminar, lokakarya, simposium) 
• Pengembangan kapasitas (pelatihan) 
• Penelitian 
• Pemberdayaan masyarakat 
• Advokasi kebijakan

 

 

• Advokasi: kebijakan, 
anggaran, konflik
kepentingan

• Promosi: kampanye, BF 
Fair, medsos, media massa

• Pelatihan: Konseling ASI, 
konseling MP ASI, konseling
PMBA, fasilitator STBM

• Pendampingan: konseling, 
HFP

• Inovasi: teknologi tepat
guna, kontekstualasi

• Riset: analisis kebijakan, 
efektivitas program, 
perilaku hidup sehat

• Edukasi: seminar, 
lokakarya

• Fasilitator: pembentukan
forum masyarakat

Praktek yang dilakukan GKIA

  

Aksi Advokasi
Konsultasi Masyarakat Sipil

World Health Assembly

   

Aksi Edukasi
Simposium Praktik Cerdas

Jakarta, 19-20 Agustus 2015

 


